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INTISARI

Perbandingan Metode Depth First Search Dan Breadth First Search Dalam Program
Bantu Pencarian Rute Terpendek Lokasi SPBU Di Yogyakarta

Keberadaan sebuah SPBU (Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum) pada sebuah kota
sangat penting. Hal ini dikarenakan, setiap kendaraan yang dimiliki oleh masyarakat
memerlukan BBM (Bahan Bakar Minyak) asli yang tersedia di SPBU. Masalah yang dihadapi
oleh pengguna kendaraan adalah bagaimana menentukan jalur terdekat ke lokasi SPBU yang
diinginkan.

lebih baik dibandingkan mengun irst Search dalam hal jumlah node dan
encarian metode Depth First Search lebih pndek
dibandingkan Breadth First Search?
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari, keberadaan sebuah SPBU (Stasiun Pengisian Bahan
Bakar Umum) sangat penting. Hal ini dikarenakan, dengan adanya sebuah SPBU,
maka seseorang dapat memenuhi kebutuhan BBM (Bahan Bakar Minyak ) kendaraan
tersedia di SPBU.

kendaraan bermotor

bermotor yang dimiliki. Mulai dari bensin, solar dll, semua

Masalah yang sebenarnya akan dihadapi oleh
adalah bagaimana menemukan lokasi SPBU | ini berguna jika
dalam kendaraan BBM habis, maka orang a

terdekat.

ncapai suatu SPBU yang

1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan alam tugas akhir ini adalah membandingkan
antara metode Depth Ei
permasalahan rute terpe : andingan yang akan dilakukan terhadap kedua
metode tersebuiratale tu, jumlah node yang dikunjungi dan total jarak.
1.3 Batasa
Sistem

berikut :

dibuat oleh penulis akan dibatasi oleh beberapa hal sebagai

1. Pencarian rute terpendek lokasi SPBU akan menggunakan dua metode yaitu
Depth First Search dan Breadth First Search .

2. Perbandingan dilakukan dalam hal waktu pencarian, jumlah node yang
dikunjungi dan total jarak.

3. SPBU yang digunakan adalah SPBU yang tersebar di Yogyakarta (di dalam
ringroad).



4. Jalur yang akan digunakan merupakan jalur biasa yang digunakan tranportasi
mobil.

5. Sistem yang dibuat hanya dapat dijalankan untuk sebuah komputer (single
user)

6. Program yang dibuat akan menggunakan bahasa pemrogaman Visual Basic 6
(VB 6)

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah :

1. Untuk membandingkan Depth First Search dan dth First Search untuk

menemukan SPBU terdekat dalam hal waktu ode yang dikunjungi
dan total jarak.

2. Untuk memenuhi salah satu syarat g gelar Sarjana Komputer

pada Fakultas Teknologi Informas Ieknik Informatika Universitas

Kristen Duta Wacana

1.5 Metode Penelitian
Metode — metode yang akan“dilakukan dalam pembuatan tugas akhir ini adalah

sebagai berikut :

gumpulan Data
gumpulkan data yang dibutuhkan dalam penulisan tugas akhir
ini, penulis menggunakan sumber primer dan sekunder. Sumber primer yang
akan digunakan penulis adalah observasi dan wawancara. Hal ini akan
dilakukan dengan cara langsung mengunjungi instansi yang terkait untuk
mengetahui SPBU yang ada di Yogyakarta. Setelah mendapatkan informasi
tentang SPBU yang ada, maka penulis akan mengunjungi SPBU tersebut untuk
mengetahui jarak dan waktu yang akan ditempuh.

Sumber sekunder dalam pengumpulan data, untuk membantu melakukan

penelitian ini adalah melakukan studi pustaka untuk memperdalam



pengetahuan dalam pembangunan sistem dengan cara mempelajari definisi,
teori-teori, dan perhitungan dari buku atau jurnal yang berhubungan dengan

topik tugas akhir ini.

2. Metode Perancangan Sistem
Penulis akan melakukan perancangan terlebih dahulu sebelum sistem akan
dibuat. Hal ini bertujuan untuk mengurangi kesalahan- kesalahan yang

mungkin akan terjadi saat pembuatan sistem.

3. Metode Pembuatan Sistem

Dalam pengembangan sistem yang ulis menggunakan

metode penelitian kualitatif menggupakea us. Dengan adanya studi
kasus diharapkan sistem dapat beKerja dengan dan dapat menghasilkan output

yang diinginkan.

4. Metode Evaluasi

5. Konsultasi

Konsultasi akan dilakukan kepada dosen pembimbing. Hal ini dilakukan
oleh penulis untuk mendapatkan bimbingan dari dosen pembimbing jika dalam

pembuatan tugas akhir ini penulis menemukan masalah.



1.6 Sistematika Penulisan
Tugas akhir ini disusun dalam laporan yang terbagi secara sistematis dalam 5
bab. Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.
Bab kedua merupakan tinjauan pustaka yang meliputi tinjauan pustaka dan
landasan teori yang mendukung dalam penulisan tugas a
graf, metode Depth First Search dan Breadth First Se

ir, yang mencakup teori

Bab ketiga merupakan analisis dan peranc

materi yang digunakan, metode, flowchart , g : ngan sistem.

pencarian jalur terpendek.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Metode Depth First Search (DFS) dan Breadth First Search (BFS) dapat
digunakan untuk melakukan pencarian rute terpendek. Dari 30 kali pencobaan yang
dilakukan, dengan membandingkan waktu, jumlah node yang dikunjungi dan total

jarak, didapatkan hasil seperti berikut :

1. Metode Depth First Search (DFS) lebih baik dal tu proses pencarian
sedangkan metode Breadth First Search (BFS) le ikidalam hal jumlah node yang

dikunjungi dan total jarak.

2. Waktu yang digunakan dalam pencérian<de neénggunakan metode DFS adalah

akan metode BFS.

79.2 % dari total waktu pencariag dengan meng

5.2 Saran

Saran dart penulis untuk mengembangkan program ini adalah sebaiknya
jumlah pom bensin SPBU bisa diperbanyak lagi, lalu dikembangkan menjadi
program online agar bisa semua user bisa mengaksesnya, lalu untuk update data
SPBU bisa dibuat dinamis, serta perlu ditambahkan informasi lengkap tentang SPBU.
Lalu dalam penentuan anak pada pohon program pencarian sebaiknya berdasarkan

arah agar hasil lebih maksimal.
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